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	That the more and better the person with diabetes mellitus understands about the disease, the more they understand how to change their behavior. The increase in the number of people with diabetes mellitus every year is due to a low level of knowledge about the diet of diabetes mellitus. The purpose of this study is to find out the knowledge of the elderly about the diabetes mellitus diet. This type of research is descriptive analytical. The population of this study is the elderly with diabetes mellitus aged 60-74 years at the Koto Alam Health Center, Agam Regency, as many as 144 respondents. The sample in this study was 59 people. This sampling technique uses consecutive sampling. Data collection uses a knowledge questionnaire with univariat analysis. The results of this study were obtained as many as 27 respondents in good knowledge (45%), 25 respondents in the category of sufficient knowledge (42.4%) and 7 respondents (11.9%) who had knowledge in the category of less. The frequency distribution of respondents based on the domain of diet knowledge diabetes mellitus the right amount, type, and schedule showed that the knowledge was right in number (72.9%), on schedule (55.9%) and right type (54.2%). Conclusion Overview of Elderly Knowledge about Diabetes Mellitus Diet at the Koto Alam Health Center, Agam Regency in 2024 with a category of good knowledge as many as 27 respondents (45%). Advice to health workers at the health center to be able to provide health education about the importance of knowledge about the diabetes mellitus diet 
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Pendahuluan 
Diabetes Melitus adalah penyakit terjadi karena adanya gangguan pada proses metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah (glukosa) yang melebihi batas normal hiperglikemia (Kementrian kesehatan RI., 2020). Menurut (Simamora et al., 2021). diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang disebabkan karena terjadinya ketidakseimbangan antara suplai dan kebutuhan insulin, yaitu hormon yang berperan untuk mengatur kadar glukosa dengan cara membantu proses metabolisme glukosa menumpuk didalam darah. Penumpukan glukosa dalam darah yang tidak dikontrol dengan baik kemudian dapat menimbulkan berbagai masalah pada sistem tubuh, terutama pada syaraf dan pembuluh darah (World Health Organization, 2019).
Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang telah mendapat perhatian secara global sengan menjadi salah satu target dalam United Nation’s Sustainable Develoment Goals (SDGds) pada poin 3 yaitu to ensure healthy lives and well-being for all. Hal ini didasari atas peningkatan prevalensi penyakit tidak menular seperti diabetes melitus yang naik 6,9% menjadi 8,5% berdasarkan hasil pemeriksaan darah dan cenderung akan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya (Farrah et al., 2023).
Data World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa tercatat 422 juta orang di dunia menderita diabetes melitus atau terjadi peningkatan sekitar 8,5% pada populasi orang dewasa dan diperkirakan terdapat 2,2 juta kematian dengan presentase akibat penyakit diabetes melitus yang terjadi sebelum usia 70 tahun, khusus nya di negara-negara dengan status ekonomi rendah dan menengah. Bahkan diperkirakan akan terus meningkat sekitar 600 juta jiwa pada tahun 2035 (Kemenkes RI, 2018).
Data Riskesdas pada tahun 2018 prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia menurut pemeriksaan dokter meningkat sebanyak 2%. Hampir semua provinsi di Indonesia mengalami peningkatan pada kasus Diabetes Melitus. Terdiri dari 4 provinsi dengan dengan peningkatan prevalensi terbesar yaitu di DKI Jakarta (3,4%), DI Yogyakarta (3,1%), Kalimantan Timur (3,1%), lalu Sulawesi Utara (2,6%). kemudian provinsi dengan prevalensi tertinggi sebanyak 0,9% terdapat di Provinsi Riau, DKI Jakarta, Banten, Gorontalo dan Papua Barat. Sementara prevalensi diabetes melitus di Provinsi Sumatera Barat (1,3%) dengan ini Sumatera Barat berada di urutan ke 21 dari 34 provinsi di Indonesia. penderita prevalensi Diabetes Mengalami peningkatan cukup signifikan selama lima tahun terakhir.(Riskesdas) tahun 2021 di Indonesia, terdapat 1.295 orang yang pernah di skrining, serta ada 3.575 orang pernah didiagnosis menderita Diabetes Melitus oleh dokter (Riskesdas,2021). Menurut data Dinas kesehatan Sumatera Barat, prevalensi kasus diabetes melitus sebanyak (1,3%) yang meningkat pada tahun 2021 mendekati angka prevalensi nasional yaitu (1,5%) dengan total 44,280 jiwa. Dengan kasus tertinggi berada di Kota Padang dengan jumlah 12.231 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, 2021).
Data prevalensi diabetes mellitus di Kabupaten Agam tahun 2023 dari 23 Puskesmas didapatkan bahwa penderita diabetes mellitus berjumlah 2.593 jiwa. Adapun urutan penderita diabetes mellitus terbanyak pertama di Puskesmas Biaro sebanyak 292 jiwa,penderita diabetes mellitus terbanyak di urutan ke dua di puskesmas Mangopoh sebanyak 189 jiwa , penderita diabetes mellitus terbanyak di urutan ke tiga Puskesmas sungai pua sebanyak 175 jiwa,  penderita diabetes mellitus terbanyak di urutan ke empat puskesmas Koto Alam sebanyak 147 jiwa, dan penderita diabetes mellitus terbanyak di urutan ke lima  Puskesmas Magek dengan total 170 penderita.
Puskesmas Koto Alam memiliki data pengunjung Diabetes melitus cukup tinggi yaitu pada tahun 2021 dengan 120 kasus, pada tahun 2022 dengan 133 kasus dan pada tahun 2023 dengan 144 kasus. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kasus baru dari tahun ke tahun pada pasien diabetes melitus di Puskesmas Koto Alam (Puskesmas Koto Alam Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam, 2024).
Penatalaksanaan 5 pilar pengendalian diabetes melitus untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup meliputi diet, pengobatan farmakologi, latihan fisik, edukasi tentang nutrisi dan pemantauan kadar gula darah pada penderita diabetes (Suciana & Arifianto, 2019) 
Ada beberapa faktor keberhasilan penatalaksanaan diabetes melitus adalah salah satunya diet. kepatuhan pasien dalam mengikuti diet sangat berperan penting dalam menstabilkan kadar gula darah. Namun, pasien terkadang sulit untuk mengikuti jadwal rencana diet (Laila, Julianto, 2020). 
Memilih diet 3J untuk lanjut usia dengan diabetes melitus lebih disukai karena kesederhanaanya, diet ini fokus pada tiga aspek utama: jumlah, jenis, dan jadwal makanan yang membuatnya mudah diingat dan diterapkan. Pengawasan diet ini juga lebih mudah dilakukan keluarga atau pengasuh, sehingga meningkatkan kepatuhan lansia terhadap diet. Sebaliknya, diet 5 pilar lebih kompleks dan sulit diterapkan secara konsisten oleh lansia, meskipun menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif (Susanto, 2018). Diabetes melitus tidak dapat disembuhkan namun dapat dikendalikan dengan melakukan 3 pilar penatalaksanaan yang terdiri atas jadwal, jenis dan jumlah. 
 Penerapan diet diabetes melitus merupakan komponen utama dalam keberhasilan penatalaksanaan diabetes (Darmawan, 2019). Pada penderita diabetes, faktor utama penyebab terjadinya adalah peningkatan kadar gula darah dalam tubuh disebakan oleh ketidakdisiplinan pasien dalam melakukan manajemen diet (Rein et al., 2022). Pasien diabetes harus disiplin dalam menerapkan pengelolaan diet, hal ini disebabkan karena diabetes termasuk dalam kategori penyakit kronis dan pengendaliannya dilakukan dengan seumur hidup (Rahayu et al., 2020).
Menurut  P2PTM Kemenkes RI (2018) hal yang perlu diberikan penekanan dalam pelaksanaannya yaitu mengenai pengelolaan 3J yaitu tepat jadwal makan, jenis dan jumlah kandungan kalori yang masuk kedalam tubuh pasien. Prinsip manajemen diet pada pasien Diabetes Melitus hampir sama dengan anjuran makan untuk masyarakat umum yaitu makan makanan yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan kalori dan zat gizi masing-masing individu (Perkeni, 2021). 
Orang-orang masa kini, cenderung memiliki kesadaran yang rendah terhadap pola makan yang sehat. Ketika memilih makanan orang lebih mencari makanan yang enak rasanya dari pada makanan dengan kekayaan nutrisinya (Sitoyo, 2020) Masalah yang dominan dan memerlukan perhatian khusus pada lansia adalah penurunan kesehatan dan masalah asupan gizi yang kurang yang dapat disebabkan kurangnya pengetahuan ataupun karena menurunya fungsi organ tubuh secara umum. Proses penuaan fungsi ini memunculkan berbagai masalah pada lansia, seperti masalah biologis, psikologis dan sosial pada individu.

Metode
Desain dalam penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analitic dengan pendekatan cross sectional study yaitu untuk menggambarkan pengetahuan lansia tentang diet diabetes melitus di Puskesmas Koto Alam kecamatan palembayan. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti yaitu pengetahuan lansia tentang diet diabetes melitus.
a. lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini telah dilakukan  
Di Ppuskesmas Koto Alam Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam, pada tanggal  21-31 Juli Tahun 2024.
b. sampel
sampel  dalam penelitian ini adalah lansia pertengahan yang berjumlah sebanyak 59 responden penderita diabetes melitus di Puskesmas Koto Alam Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam Tahun 2024.
c. instrument penelitian
Penilaian diperoleh dengan cara pemberian skor yaitu skor satu untuk jawaban yang benar 1 dan skor 0 untuk jawaban yang salah. Kuesioner yang telah diisi kemudian dinilai dengan rumus yaitu

Skor = 
Pengetahuan dikategorikan menjadi 3 (Nursalam,2020).
1) Pengetahuan Baik : hasil presentasi 76%-100%
2) Cukup : hasil presentasi 56%-75
3) Kurang : hasil presentasi < 56%
Hasil dan Pembahasan
1.1 Karakteristik Responden
Tabel 3.1 Karakteristik Responden

karakteristik	             f	   	%

1. jenis kelamin     
a. laki-laki	             29
b. perempuan	             30
2. pendidikan
a. TS	    	 9	
b. SD	             18
c. SMP		  5
d. SMA	             21
e. S1/D3	               6


3. lama memderita
a. <5 tahun      26	    44,1
b. 5-10 tahun   29       49,2
c. >10 tahun     4        6,8
4. pernah mendapat informasi
a. ya	        34	    57,6
b. tidak	        25	    42,4
5. sumber informasi
a. puskesmas    28	    47,5
b. orang 
terdekat         4	    6,8
c. Koran	         0        0
d. televisi	         2	     3,4
e. tidak dapat    25	     42,4 informasi
total    59      100%
Penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran pengetahuan lansia tentang diet diabetes melitus Di Puskesmas Koto Alam Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam Tahun 2024.
Berdasarkan tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa dari 59 orang responden pada penelitian sebanyak 100% adalah responden dengan usia 60-74 tahun (lansia pertengahan ) dengan sebanyak 59 orang. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian oleh Jesica Paula Danamik, (2022) di wilayah Puskesmas Sarimatondang menyatakan bahwa usia lebih dari 60 tahun atau lansia lebih banyak menderita diabetes melitus. 
Berdasarkan dengan hasil penelitian tentang distribusi frekuensi jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa dari 59 responden terdapat 30 responden (50,8%) responden yang berjenis kelamin perempuan, sementara selebihnya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29 responden (49,2%). Temuan ini sejalan dengan penelitian Jesica Paula Danamik, (2022). di wilayah Puskesmas Sarimatondang. perempuan lebih beresiko terkena diabetes melitus dibandingkan dengan laki-laki sehingga pada perempuan lebih rentan terjadinya diabetes melitus. Menurut jelantik perempuan lebih banyak mengalami diabetes melitus karena perempuan memiliki kadar lemak lebih banyak dari laki-laki dan perempuan jarang berolahraga sehingga perempuan lebih beresiko terkena diabetes melitus.
Sesuai dengan hasil penenlitian dapat disimpulkan bahwa dari 59 orang responden pada penelitian sebanyak 21 responden (35,6%) responden berpendidikan SMA. Temuan ini seseuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Destriati (2022) yang dilakukan Di Rsud Kota Bandung
Pada penelitian ini didapatkan jumlah responden paling banyak berada pada tingkat SMA. Menurut Pahlawati & Nugroho (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap penyakit DM. Orang dengan tingkat pendidikan tinggi biasanya akan memiliki banyak pengetahuan tentang kesehatan. Dengan adanya pengetahuan tersebut orang akan memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatannya. 
Berdasarkan dengan hasil penelitian tentang lama menderita diabetes melitus lama menderita sebagian besar penyakit diabetes melitus yakni 5>10 tahun sebanyak 29 responden (49,2%). lama menderita diabetes melitus dapat mempengaruhi kemampuan seseorang tentang pengetahuan diri sendiri atau tentang perawatan diri.











1.2  Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Diet Diabetes Melitus Di Puskesmas Koto Alam Kabupaten Agam Tahun 2024

Tabel 3.2 Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Diet Diabetes Melitus Di Puskesmas Koto Alam Kabupaten Agam 2024
	Kategori
	       F
	      %

	baik
cukup
kurang 
	      32
      17
      10
	54,2
28,9
16,9

	Total 
	      59
	100


Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui gambaran pengetahuan lansia tentang diet diabetes melitus di Puskesmas Koto Alam Kabupaten Agam Tahun 2024 Dari 59 responden, sebanyak 32 responden (54,2%) memiliki memiliki pengetahuan baik terhadap pengetahuan diet diabetes melitus dan 17 responden (28,9%) memiliki pengetahuan  yang cukup. lansia  yang terlibat dalam penelitian ini banyak yang memiliki tingkat pengetahuan tentang diet diabetes yang baik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jesica Pauliina Danamik (2021) dengan judul “Gambaran pengetahuan lansia tentang diet Diabetes Melitus di Puskesmas Sarimatondang Kecamatan Sidamanik Tahun 2021” dimana penelitian ini menghasilkan bahwa lebih dari separuh responden diabetes melitus memiliki pengetahuan yang baik.  
Dari hasil penenlitian didapatkan bahwa pengetahuan lansia tentang diet diabetes melitus di Puskesmas Koto Alam kabupaten agam tahun 2024 memiliki tingkat pengetahuan baik (54,2%). Hal ini  berkaitan dengan lama responden telah menderita penyakit diabetes melitus responden dengan lama menderita dm 5>10 tahun sebanyak 29 responden (49,2%) menurut wu (2006) menemukan bahwa pasien yangtelah lama menderita penyakit diabetes melitus memiliki efikasi diri yang baik dari pada pasien yang baru menderita diabetes melitus. hal ini disebabkan karena pasien telah berpengalaman dalam menfgelola penyakitnya dan memiliki koping yang baik. menurut Fitrianur Laili (2019) orang yang sudah lamamenderita dm cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang baik. hal ini karena orang tersebut sudah memiliki cara mekanisme beradaptasi yang baik dengan keadaan penyakitnya 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa responden yang memiliki tingkat penhgetahuan yang kurang yaitu responden yang baru terkena diabetes melitus karena pengetahuan dan informasi yang didapatkan responden masih sedikit sehingga mereka tidak mengerti penatalaksanaan diet diabetes melitus  
Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian pada tanggal 21-31 Juli 2024, untuk mengetahui gambaran pengetahuan lansia tentang diet diabetes melitus di puskesmas Koto Alam Kabupaten Agam 2024, maka dapat diambil kesimpulan yaitu : :
1. Pada karakteristik responden dapat diketahui bahwa semua sebanyak 59 responden (100%) berada pada kategori pra lansia (60-74 tahun)..
2. Pada karakteristik jenis kelamin, perempuan lebih banyak dari laki-laki yaitu sebagian besar sebanyak 30 responden (50,8%).
3. karakteristik pendidikan terbanyak yaitu dengan latar belakang pendidikan SMA lebih dari separuh sebanyak 21 responden (33,6%).
4. Berdasarkan karakteristik pernah mendapatkan informasi tentang diet diabetes melitus lebih dari separuh yang mendapatkan informasi yaitu sebanyak 34 responden (57,6%).
5. pengetahuan lansia tentang  diet diabetes melitus di puskesmas Koto Alam Kabupaten Agam tahun 2024 dalam kategori pengetahuan baik (54,2%) dari 59 responden.
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